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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi dan 

sarana prasarana terhadap kinerja dosen melalui mediasi proses pembelajaran di Politeknik Ilmu Pelayaran 

(PIP) Makassar. 

Penelitian menggunakan metode deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh dosen di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar, sebanyak 100 

orang. Menggunakan teknik sampel Jenuh, yaitu teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : Kompetensi dan sarana prasarana berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap proses pembelajaran di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar, Kompetensi, 

sarana prasarana dan proses belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dosen di Politeknik 

Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar, Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen melalui proses 

belajar di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar, Sarana prasarana berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja dosen melalui proses belajar di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. 

 

Kata kunci : Kompetensi, Sarana Prasarana, Proses Pembelajaran dan Kinerja 

 

ABSTRACT  

  This study aims to determine and analyze the effect of competence and infrastructure 

on the performance of lecturers through mediating the learning process at the Merchant Marine 

Polytechnic (PIP) Makassar. 

 The research uses descriptive and verification methods with a quantitative approach. The 

population in this study were all lecturers at the Merchant Marine Polytechnic (PIP) Makassar, as many 

as 100 people. Using the Saturated sampling technique (Census), which is a sampling technique if all 

members of the population are used as samples. 

 The results of this study indicate that: Competence and infrastructure have a positive and 

significant effect on the learning process at the Merchant Marine Polytechnic (PIP) Makassar, 

Competence, infrastructure and learning processes have a positive and significant effect on the 

performance of lecturers at the Merchant Marine Polytechnic (PIP) Makassar, Competence has a 

significant effect on lecturer performance through the learning process at the Merchant Marine Polytechnic 

(PIP) Makassar, Infrastructure has a significant effect on lecturer performance through the learning 

process at the Merchant Marine Polytechnic (PIP) Makassar. 

 

Keywords: Competence, Infrastructure, Learning Process and Performance 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam upaya meningkatkan kinerja dosen pada suatu perguruan tinggi, maka 

perlu ditunjang dengan kualitas SDM atau dosen yang memadai berdasarkan kompetensi 

yang dimiliki. Dalam riset Makadompis (2014) upaya peningkatan kualitas sumber daya 

manusia aparatur yang dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan, dan hasilnya dari 

pendidikan dan pelatihan yang dilakukan telah memberikan peningkatan kemampuan, 

keterampilan, aparat dalam melaksanakan tugas tanggung jawab pekerjaannya sehingga 
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kompetensi yang dimiliki semakin baik. Sejalan dengan riset tersebut bahwa bahwa 

Husaini (2017) menemukan bahwa kompetensi dosen memiliki hubungan dan 

pengaruhyang positif dan signifikan terhadap kualitaspembelajaran dosen. Demikian 

halnya dalam riset Eryadini (2017) bahwa jika kompetensi dosen ditingkatkan maka akan 

dapat meningkatkan mutu pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu, peningkatan 

kompetensi perlu menjadi pertimbangan dalam meningkatkan kinerja dosen, dalam UU 

Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen, disebutkan bahwa dosen adalah 

pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, 

mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui 

pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (Tridarma Perguruan Tinggi). 

Kemudian, sarana prasarana yang memadai menjadi kunci keberhasilan kinerja 

dosen. Menurut Arikunto dalam Alkafi, et al., (2014), sarana prasarana pendidikan adalah 

semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak 

maupun yang tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan 

lancar, teratur, efektif dan efisien. Sebagaimana dalam temuan Alkafi, et al., (2014) 

bahwa Ada pengaruh sarana prasarana terhadap kinerja pada guru sertifikasi, artinya 

untuk mendapatkan kinerja yang tinggi diperlukan penyediaan sarana prasarana. 

Dalam hal ini, keberhasilan pendidikan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

diantaranya tersedia sarana prasarana pendidikan yang mumpuni secara kualitas maupun 

kuantitas, dengan sarana dan prasarana yang lengkap akan terlaksananya proses 

Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangkan (PAKEM) (Mocodompis, 2014), 

disamping itu kualitas dosen yang memiliki kompetensi yang memadai juga diperlukan 

agar proses pembelajaran semakin baik. Dalam hal ini, Proses pembelajaran dan 

pengajaran akan berlangsung secara efektif apabila ditunjang dengan sarana yang baik, 

sarana tersebut adalah berupa alat bantu mengajar, laboratorium, aula, lapang olah raga, 

dan lain sebagainya (Surya, 2003). Disamping itu, menurut Rosilawati, (2014) 

menjelaskan bahwa rendahnya kinerja guru dalam pempersiapkan pembelajaran 

dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki guru tersebut yang diukur dengan kualitas 

yang dimiliki. 

Penelitian ini mengambil objek pada Perguruan tinggi, dimana perguruan tinggi 

merupakan jenjang pendidikan yang dirancang untuk mempersiapkan manusia-manusia 

terdidik yang memiliki derajat kualitas tertentu. Dengan aktivitas pendidikan dan 

pengajaran, penelitian serta pengabdian masyarakat diharapkan menghasilkan berbagai 

jenis tenaga ahli yang memiliki kesadaran intelektual dan kemampuan professional 

(Tanjung dalam Trisnaningsih, 2011). Salah satu perguruan tinggi yang diteliti yakni pada 

Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar.  Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar 

sebagai lembaga pendidikan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan vokasi di bidang 

pelayaran diarahkan untuk menghasilkan lulusan yang profesional dan handal di bidang 

pelayaran, yang memenuhi standar nasional dan internasional serta mampu bersaing 

dalam pasar global.  

Untuk dapat menghasilkan alumni yang profesional dan handal dalam bidang 

pelayaran, maka perlu ditunjang dengan kinerja dosen yang profesional. Namun 

menghasilkan kinerja dosen yang profesional perlu didukung secara langsung oleh 

kompetensi dosen yang baik serta ditunjang dengan sarana prasarana memadai, serta 

pengaruh mediasi yakni proses pembelajaran yang baik di kampus. Olehnya itu, perlu 

penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan tersebut, sehingga peneliti dapat 

memberikan implikasi positif dalam pengembangan kinerja dosen. 
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Berdasarkan kajian tersebut di atas, maka judul penelitian ini adalah: Pengaruh 

Kompetensi dan Sarana Prasarana terhadap Kinerja Dosen melalui Proses Pembelajaran 

di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. Maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap proses pembelajaran di Politeknik Ilmu 

Pelayaran (PIP) Makassar? 

2. Apakah sarana prasarana berpengaruh terhadap proses pembelajaran di Politeknik 

Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar? 

3. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kinerja dosen di Politeknik Ilmu 

Pelayaran (PIP) Makassar? 

4. Apakah sarana prasarana berpengaruh terhadap kinerja dosen di Politeknik Ilmu 

Pelayaran (PIP) Makassar? 

5. Apakah proses pembelajaran berpengaruh terhadap kinerja dosen di Politeknik 

Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar? 

6. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kinerja dosen melalui proses 

pembelajaran di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar? 

7. Apakah sarana prasarana berpengaruh terhadap kinerja dosen melalui proses 

pembelajaran di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar? 

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah Kompetensi (X1), Sarana Prasarana 

(X2) sebagai variabel bebas, Proses Pembelajaran (Y1) sebagai variabel intervening, 

sedangkan variabel terikat adalah Kinerja Dosen (Y2) 

 

Gambar 1. Kerangka Koseptual : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi (X1) 

 

1. Kesiapan memberikan 
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7. Mengenal dengan baik 

Sarana Prasarana (X2) 
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Kinerja Dosen (Y2) 
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HIPOTESIS PENELITIAN 

Berdasarkan masalah dan landasan teori yang ada maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap proses pembelajaran di 

Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. 

2. Sarana prasarana berpengaruh positif dan signifikan terhadap proses pembelajaran di 

Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. 

3. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dosen di Politeknik 

Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. 

4. Sarana prasarana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dosen di 

Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. 

5. Proses pembelajaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dosen di 

Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. 

6. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dosen melalui proses 

pembelajaran di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. 

7. Sarana prasarana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dosen melalui 

proses pembelajaran di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan pada Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. 

Pengambilan lokasi tersebut didasarkan pada instansi tersebut peneliti bekerja sehingga 

memudahkan memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan. Adapun waktu 

penelitian, direncanakan berlangsung selama dua bulan, yaitu pada bulan April – Mei 

2021. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh dosen di Politeknik Ilmu Pelayaran 

(PIP) Makassar, dimana berdasarkan data terakhir pada bulan April 2021 sebanyak 100 

orang. Setelah populasi ditentukan, langkah selanjutnya adalah menentukan sampel agar 

bisa terlaksana pengumpulan data. Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan 

objek penelitian. Adapun teknik sampel yang digunakan yaitu 

Sampling Jenuh (Sampling Sensus). Untuk membuktikan hipotesis yang telah 

dikemukakan, maka dalam penelitian ini digunakan dua macam metode analisis yaitu 

analisis deskriptif dan analisis verifikatif. Analisis data merupakan kegiatan setelah data 

dari seluruh responden terkumpul. Pengolahan data dilakukan dengan cara data yang telah 

dikumpulkan, diolah, dan disajikan dalam dalam bentuk tabel (Sugiyono, 2013). 

Metode analisis verifikatif yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan analisis jalur (path analysis). Analisis utama yang dilakukan adalah untuk 

menguji konstruk jalur apakah teruji secara empiris atau tidak. Analisis selanjutnya 

dilakukan untuk mencari pengaruh langsung dan tidak langsung seperangkat variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Selain itu analisis jalur merupakan suatu tipe analisis 

multivariate untuk mempelajari efek-efek langsung dan tidak langsung dari sejumlah 

variabel yang dihipotesiskan sebagai variabel sebab terhadap variabel lainnya yang 

disebut variabel akibat. Hubungan kausalitas antar variabel telah dibentuk dengan model 

berdasarkan landasan teori. Data dalam penelitian ini akan diolah dengan menggunakan 

program Statistical Package for Social Sciences (SPSS). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian  

1. Uji validitas  
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Jika rhitung lebih besar dari rtabel, maka instrumen dinyatakan valid. Dari uji validitas 

yang dilakukan terhadap skor setiap item dengan skor total dari masing-masing atribut 

dalam penelitian ini, maka didapatkan hasil seluruh item variabel bebas dan variabel 

terikat menunjukkan sahih atau valid, dengan nilai Corrected Item Total Correlation 

positif di atas angka 0,196. Hasil uji validitas dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

Indikator rhitung rtabel Keterangan 

Kompetensi (X1) 

X1.1 0,750 0,196 Valid 

X1.2 0,782 0,196 Valid 

X1.3 0,464 0,196 Valid 

X1.4 0,619 0,196 Valid 

X1.5 0,671 0,196 Valid 

X1.6 0,727 0,196 Valid 

X1.7 0,757 0,196 Valid 

X1.8 0,717 0,196 Valid 

Sarana Prasarana (X2) 

X2.1 0,816 0,196 Valid 

X2.2 0,795 0,196 Valid 

X2.3 0,839 0,196 Valid 

X2.4 0,797 0,196 Valid 

 

Indikator rhitung rtabel Keterangan 

Proses pembelajaran (Y1) 

Y1.1 0,557 0,196 Valid 

Y1.2 0,675 0,196 Valid 

Y1.3 0,728 0,196 Valid 

Y1.4 0,693 0,196 Valid 

Y1.5 0,606 0,196 Valid 

Y1.6 0,627 0,196 Valid 

Kinerja Dosen (Y2) 

Y2.1 0,610 0,196 Valid 

Y2.2 0,704 0,196 Valid 

Y2.3 0,741 0,196 Valid 

Y2.4 0,587 0,196 Valid 

Y2.5 0,550 0,196 Valid 

Y2.6 0,552 0,196 Valid 

Sumber: Olah Data Primer, 2021 

 

Hasil perhitungan uji validitas berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa 

nilai koefisien relasi lebih besar dibandingkan rtabel sebesar 0,196. Maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item dari angket penelitian ini valid dan dapat digunakan 

sebagai instrumen penelitian yang layak. 
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2. Uji Reliabilitas 

Konsep reliabilitas menurut pendekatan ini adalah konsistensi antara item-item 

dalam suatu instrumen. Tingkat keterkaitan antar item pertanyaan dalam suatu 

instrumen untuk mengukur variabel tertentu menunjukkan tingkat reliabilitas 

konsistensi internal instrumen yang bersangkutan. Dikatakan reliabel jika variabel 

instrument memiliki cronbach alfa lebih dari 0,60. Hasil Uji Reliabilitas dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alfa Keterangan 

Kompetensi (X1) 0,839 Reliabel 

Sarana Prasarana (X2) 0,827 Reliabel 

Proses pembelajaran (Y1) 0,725 Reliabel 

Kinerja Dosen (Y2) 0,687 Reliabel 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2021 

 

Analisis Data 

1. Uji Regresi Linier 

a. Persamaan Regresi Linier 1 

Persamaan regresi linier 1 digunakan untuk mengetahui pengaruh kompetensi 

dan sarana prasarana terhadap kinerja dosen melalui proses pembelajaran di Politeknik 

Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. Hasil uji regresi linier 1 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linier 1 

Variabel 
Koefisien 

Regresi 
Thitung Ttabel Sig. 

Constant 14,540    

Kompetensi (X1) 0,193 3,156 1,984 0,002 

Sarana Prasarana (X2) 0,327 3,105 1,984 0,002 

Sumber: Olah Data SPSS, 2021 

 

Y1 = 14,540 + 0,193X1 + 0,327X2 + e 

Dalam persamaan regrasi diatas, konstanta (Y1) adalah sebesar 14,540. Artinya 

jika variabel kompetensi (X1) dan Sarana Prasarana (X3) bernilai nol maka proses 

pembelajaran adalah sebesar 14,540. 

Variabel kompetensi (X1) merupakan variabel yang mempengaruhi Tambahan 

Penghasilan Pegawai dengan nilai koefisien sebesar 0,193. Artinya kompetensi (X1) 

memiliki pengaruh yang positif terhadap proses pembelajaran, dan jika nilai 

kompetensi meningkat maka proses pembelajaran akan bertambah sebesar 0,193. 

Variabel sarana prasarana (X2) merupakan variabel yang mempengaruhi proses 

pembelajaran dengan nilai koefisien sebesar 0,327. Artinya sarana prasarana (X2) 

memiliki pengaruh yang positif terhadap proses pembelajaran, dan jika nilai budaya 

kerja meningkat maka proses pembelajaran akan bertambah sebesar 0,327. 

 

1) Uji T (Uji Parsial) Untuk Regresi Linier 1 

Uji T merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya bermakna atau tidak. 

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan antara nilai thitung masing-masing 
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variabel bebas dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai thitung > ttabel, 

maka variabel bebasnya memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

terikatnya. Hasil dari pengujian hipotesi Uji T sebagai berikut: 

 

Tabel 4 Hasil Uji T (Uji Parsial) 

Variabel Thitung Signifikansi 

Kompetensi (X1) 3,156 0,002 

Sarana Prasarana (X2) 3,105 0,002 

Sumber: Olah Data SPSS, 2021 

Berdasarkan tabel di atas maka pengaruh variabel dapat di jelaskan sebagai 

berikut: 

a) Pengaruh kompetensi (X1) terhadap kinerja dosen melalui proses pembelajaran di 

Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar 

Hasil pengujian kompetensi (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 

dengan nilai thitung sebesar 3,156 dan menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan 

derajat kebebasan adalah 1,984. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung 3,156 

> 1,984 dan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Pengujian statistik menunjukkan bahwa 

secara parsial kompetensi (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

dosen melalui proses pembelajaran di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. 

b) Pengaruh sarana prasarana (X2) terhadap kinerja dosen melalui proses pembelajaran 

di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar 

Hasil pengujian sarana prasarana (X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 

dengan nilai thitung sebesar 3,105 dan menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan 

derajat kebebasan adalah 1,984. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung 3,105 

> 1,984 dan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Pengujian statistik menunjukkan bahwa 

secara parsial sarana prasarana (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja dosen melalui proses pembelajaran di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) 

Makassar. 

2) Koefisien Determinasi (R2) untuk Regresi 1 

Koefisien determinasi merupakan nilai statistik untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien dari 

determinasi menunjukan presentase variasi nilai variabel yang dapat dijelaskan oleh 

persamaan regresi yang dihasilkan. Semakin besar nilai R2 semakin baik model 

regresinya. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel Hasil 5 Uji Analisis Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,490 0,240 0,225 1,770 

Sumber: Olah Data SPSS, 2021 

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh variabel independen secara 

bersamaan dengan variabel dependen dapat dilihat dari besarnya nilai R2 yaitu 0,240. 

Hal ini berarti pengaruh variabel bebas yang terdiri atas kompetensi dan sarana 

prasarana mempunyai kontribusi terhadap proses pembelajaran sebesar 24%, 

sedangkan sisanya 76% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini, seperti kedisiplinan, motivasi dan lain-lain. 

b. Persamaan Regresi Linier 2 
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Persamaan regresi linier 2 digunakan untuk mengetahui pengaruh kompetensi 

dan sarana prasarana terhadap kinerja dosen melalui proses pembelajaran di Politeknik 

Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. Hasil uji regresi linier 2 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linier 2 

Variabel 
Koefisien 

Regresi 
Thitung Ttabel Sig. 

Constant 4,092    

Kompetensi (X1) 0,255 4,420 1,984 0,000 

Sarana Prasarana (X2) 0,376 3,793 1,984 0,000 

Proses pembelajaran (Y1) 0,234 2,566 1,984 0,012 

Sumber: Olah Data SPSS, 2021 

Y2 = 4,092 + 0,255X1 + 0,376X2 + 0,234Y1 + e 

Dalam persamaan regrasi diatas, konstanta (Y2) adalah sebesar 4,902. Artinya 

jika variabel kompetensi (X1) dan Sarana Prasarana (X3) bernilai nol maka kinerja 

dosen adalah sebesar 4,902. 

Variabel kompetensi (X1) merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja 

pegawai dengan nilai koefisien sebesar 0,255. Artinya kompetensi (X1) memiliki 

pengaruh yang positif terhadap kinerja dosen, dan jika nilai kompetensi meningkat 

maka kinerja dosen akan bertambah sebesar 0,255. 

Variabel sarana prasarana (X2) merupakan variabel yang mempengaruhi 

kinerja pegawai dengan nilai koefisien sebesar 0,376. Artinya sarana prasarana (X2) 

memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja dosen, dan jika nilai kompetensi 

meningkat maka kinerja dosen akan bertambah sebesar 0,376. 

Variabel proses pembelajaran (Y1) merupakan variabel yang mempengaruhi 

kinerja pegawai dengan nilai koefisien sebesar 0,234. Artinya proses pembelajaran 

(Y1) memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja dosen, dan jika nilai proses 

pembelajaran meningkat maka kinerja dosen akan bertambah sebesar 0,234. 

 

1) Uji T (Uji Parsial) Untuk Regresi Linier 2 

Uji T merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya bermakna atau tidak. 

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan antara nilai thitung masing-masing 

variabel bebas dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 0,05. Apabila nilai thitung > ttabel, 

maka variabel bebasnya memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

terikatnya. Hasil dari pengujian hipotesi Uji T sebagai berikut: 

 

Tabel 7 Hasil Uji T (Uji Parsial) 

Variabel Thitung Signifikansi 

Kompetensi (X1) 4,420 0,000 

Sarana Prasarana (X2) 3,793 0,000 

Proses pembelajaran (Y1) 2,566 0,012 

Sumber: Olah Data SPSS, 2021 

 

Berdasarkan tabel di atas maka pengaruh variabel dapat di jelaskan sebagai 

berikut: 
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a) Pengaruh kompetensi (X1) terhadap kinerja dosen melalui proses pembelajaran di 

Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar 

Hasil pengujian kompetensi (X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 

dengan nilai thitung sebesar 4,420 dan menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan 

derajat kebebasan adalah 1,984. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung 4,420 

> 1,984 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Pengujian statistik menunjukkan bahwa 

secara parsial kompetensi (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

dosen melalui proses pembelajaran di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. 

b) Pengaruh sarana prasarana (X2) terhadap kinerja dosen melalui proses pembelajaran 

di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar 

Hasil pengujian sarana prasarana (X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 

dengan nilai thitung sebesar 3,793 dan menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan 

derajat kebebasan adalah 1,984. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung 3,793 

> 1,984 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Pengujian statistik menunjukkan bahwa 

secara parsial sarana prasarana (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja dosen melalui proses pembelajaran di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) 

Makassar. 

c) Pengaruh proses pembelajaran (Y1) terhadap kinerja dosen melalui proses 

pembelajaran di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar 

Hasil pengujian proses pembelajaran (Y1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,012 dengan nilai thitung sebesar 2,566 dan menggunakan taraf signifikansi 0,05 

dengan derajat kebebasan adalah 1,984. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung 

2,566 > 1,984 dan nilai signifikansi 0,012 < 0,05. Pengujian statistik menunjukkan 

bahwa secara parsial proses pembelajaran (Y1) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja dosen melalui proses pembelajaran di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) 

Makassar. 

 

2) Koefisien Determinasi (R2) untuk Regresi 2 

Koefisien determinasi merupakan nilai statistik untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien dari 

determinasi menunjukan presentase variasi nilai variabel yang dapat dijelaskan oleh 

persamaan regresi yang dihasilkan. Semakin besar nilai R2 semakin baik model 

regresinya. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 8 Hasil Uji Analisis Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,694 0,481 0,465 1,589 

Sumber: Olah Data SPSS, 2021 

 

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh variabel independen secara 

bersamaan dengan variabel dependen dapat dilihat dari besarnya nilai R2 yaitu 0,694. 

Hal ini berarti pengaruh variabel bebas yang terdiri atas kompetensi, sarana prasarana 

dan proses pembelajaran mempunyai kontribusi terhadap kinerja dosen sebesar 69,4%, 

sedangkan sisanya 30,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini, seperti kedisiplinan, motivasi dan lain-lain. 

 

 



 Jurnal Aplikasi Manajemen & Kewirausahaan 

MASSARO 
Volume 5 No.2 Agustus 2023 

Hal. 96-110 
e-ISSN: 2685-2349 

 

             
 
 

 
 
 105 

 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan sarana 

prasarana terhadap kinerja dosen melalui proses pembelajaran di Politeknik Ilmu 

Pelayaran (PIP) Makassar. Berdasarkan hasil uji yang dilakukan sebelumnya, didapatkan 

hasil uji hipotesis. Adapun pengujian masing-masing hipotesis adalah sebagai berikut: 

 

1. Pengaruh Kompetensi Terhadap Proses Pembelajaran di Politeknik Ilmu 

Pelayaran (PIP) Makassar  

 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diketahui bahwa pada variabel 

kompetensi nilai thitung sebesar 3,156 dan ttabel sebesar 1,984. Sehingga thitung (3,156) 

> ttabel (1,984) dengan nilai koefisien 0,002 < 0,05. Kompetensi merupakan variabel 

yang memiliki pengaruh positif terhadap proses pembelajaran. Hal tersebut dapat 

dilihat dari nilai koefisien yaitu 0,193, sehingga jika nilai kompetensi meningkat 

maka proses pembelajaran juga akan meningkat. Dari penjelasan tersebut diketahui 

bahwa variabel kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap proses 

pembelajaran di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. 

 

2. Pengaruh Sarana Prasarana Terhadap Proses Pembelajaran di Politeknik Ilmu 

Pelayaran (PIP) Makassar 

 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diketahui bahwa pada variabel 

sarana prasarana nilai thitung sebesar 3,105 dan ttabel sebesar 1,984. Sehingga thitung 

(3,105) > ttabel (1,984) dengan nilai koefisien 0,002 < 0,05. Sarana prasarana 

merupakan variabel yang memiliki pengaruh positif terhadap proses pembelajaran. 

Hal tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien yaitu 0,327, sehingga jika nilai sarana 

prasarana meningkat maka proses pembelajaran juga akan meningkat. Dari 

penjelasan tersebut diketahui bahwa variabel sarana prasarana berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap proses pembelajaran di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) 

Makassar. 

 

3. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Dosen di Politeknik Ilmu Pelayaran 

(PIP) Makassar 

 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diketahui bahwa pada variabel 

kompetensi nilai thitung sebesar 4,420 dan ttabel sebesar 1,984. Sehingga thitung (4,420) 

> ttabel (1,984) dengan nilai koefisien 0,000 < 0,05. Kompetensi merupakan variabel 

yang memiliki pengaruh positif terhadap kinerja dosen. Hal tersebut dapat dilihat dari 

nilai koefisien yaitu 0,255, sehingga jika nilai kompetensi meningkat maka kinerja 

dosen juga akan meningkat. Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa variabel 

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dosen di Politeknik 

Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. 

 

4. Pengaruh Sarana Prasarana Terhadap Kinerja Dosen di Politeknik Ilmu 

Pelayaran (PIP) Makassar 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diketahui bahwa pada variabel 

sarana prasarana nilai thitung sebesar 3,793 dan ttabel sebesar 1,984. Sehingga thitung 

(3,793) > ttabel (1,984) dengan nilai koefisien 0,000 < 0,05. Sarana prasarana 

merupakan variabel yang memiliki pengaruh positif terhadap kinerja dosen. Hal 
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tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien yaitu 0,376, sehingga jika nilai sarana 

prasarana meningkat maka kinerja dosen juga akan meningkat. Dari penjelasan 

tersebut diketahui bahwa variabel sarana prasarana berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja dosen di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. 

 

5. Pengaruh Proses Pembelajaran Terhadap Kinerja Dosen di Politeknik Ilmu 

Pelayaran (PIP) Makassar 

 Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diketahui bahwa pada variabel 

sarana prasarana nilai thitung sebesar 2,566 dan ttabel sebesar 1,984. Sehingga thitung 

(2,566) > ttabel (1,984) dengan nilai koefisien 0,012 < 0,05. Proses pembelajaran 

merupakan variabel yang memiliki pengaruh positif terhadap kinerja dosen. Hal 

tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien yaitu 0,234, sehingga jika nilai proses 

pembelajaran meningkat maka kinerja dosen juga akan meningkat. Dari penjelasan 

tersebut diketahui bahwa variabel proses pembelajaran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja dosen di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. 

 

6. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Dosen melalui Proses Pembelajaran 

di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar 

Berdasarkan hasil pengujian path analysis dengan Sobel Test diperoleh nilai ttabel 

diperoleh dari tabel t dengan taraf signifikansi 0,05 dan derajat bebas 95, dengan ttabel 

sebesar 1. Adapun untuk nilai thitung 0,586 <  ttabel 1,660 maka dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh mediasi. Hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung 

kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen melalui proses 

pembelajaran di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. Dengan kata lain, proses 

pembelajaran tidak dapat memediasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja dosen di 

Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. Adapun untuk nilai koefisien pengaruh 

langsung sebesar 0,255 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,045, sedangkan 

pengaruh total sebesar 0,300 

 

7. Pengaruh Sarana Prasarana Terhadap Kinerja Dosen melalui Proses 

Pembelajaran di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar 

 Berdasarkan hasil pengujian path analysis dengan Sobel Test diperoleh nilai ttabel 

diperoleh dari tabel t dengan taraf signifikansi 0,05 dan derajat bebas 95, dengan ttabel 

sebesar 1. Adapun untuk nilai thitung 0,1,962 < ttabel 1,660 maka dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh mediasi. Hasil ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung 

sarana prasarana berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen melalui proses 

pembelajaran di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. Dengan kata lain, proses 

pembelajaran dapat memediasi pengaruh sarana prasarana terhadap kinerja dosen di 

Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. Adapun untuk nilai koefisien pengaruh 

langsung sebesar 0,376 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,076, sedangkan 

pengaruh total sebesar 0,452. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji statistik diketahui kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap proses pembelajaran di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) 
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Makassar. Artinya semakin baik kompetensi yang dimiliki maka akan meningkatkan 

proses pembelajaran. 

2. Berdasarkan hasil uji statistik diketahui sarana prasarana berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap proses pembelajaran di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) 

Makassar. Artinya semakin baik sarana prasarana yang dimiliki maka akan 

meningkatkan proses pembelajaran. 

3. Berdasarkan hasil uji statistik diketahui kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja dosen di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. 

Artinya semakin baik kompetensi yang dimiliki maka akan meningkatkan kinerja 

dosen. 

4. Berdasarkan hasil uji statistik diketahui sarana prasarana berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja dosen di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. 

Artinya semakin baik sarana prasarana yang dimiliki maka akan meningkatkan 

kinerja dosen. 

5. Berdasarkan hasil uji statistik diketahui proses pembelajaran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja dosen di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. 

Artinya semakin baik proses pembelajaran yang dimiliki maka akan meningkatkan 

kinerja dosen. 

6. Berdasarkan hasil uji statistik diketahui kompetensi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja dosen melalui proses belajar di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. 

7. Berdasarkan hasil uji statistik diketahui sarana prasarana berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja dosen melalui proses belajar di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) 

Makassar. 

 

SARAN 

1. Kompetensi merupakan hal yang penting untuk dimiliki oleh dosen dimana 

kompetensi ini menjadi kemampuan yang dibutuhkan dalam hal mengajar kepada 

mahasiswa.  

2. Sarana dan prasarana yang mumpuni dapat mendorong semangat dosen untuk 

meningkatkan kinerjanya. Dimana mahasiswa juga akan merasa senang apabila 

sarana prasarana yang dapat mereka gunakan dalam pembelajaran lengkap. Sehingga 

diharapkan agar di evaluasi Kembali sarana dan prasarana kampus dan apabila 

kiranya adanya perlu untuk dilengkapi diharapkan agar dapat di penuhi oleh 

Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar. 

3. Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik apabila dosen yang mengajar 

memiliki kompetensi yang mumpuni serta dilengkapai dengan sarana dan prasarana 

yang lengkap. Sehingga ketiga variabel ini saling berkaitan satu sama lain. Sehingga 

diharapkan dosen terus berusaha untuk menghadirkan proses belajar yang baik di 

lingkungan Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP) Makassar 
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